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Abstract 
In this study, used types of quantitative research, with the goal to determine differences 
that Diligent Student Achievement is Reading and Reading graders Not Diligent V. In this 
study there was no special treatment of the research object. The population or the entire 
subject in this study were students of class V Public Elementary School District 01 District 
Banyuates Lacker school year 2015/2016 with a total population of 32 students. The 
sample in this study was all students of class V SD Negri 01 Academic Year 2015/2016 
Banyuates District of Sampang numbered as many as 32 students. To prove the 
admissibility of the value t table hypothesis tested by t-test analysis results of hypothesis 
testing as follows. From these results obtained t = 1.813 and the outcome of the t-count 
value is smaller than the table level significant 5% with N = 32-2(D.b = 30) is 2,042 so 
refused Hypothesis alternative (HA) and accept the null hypothesis (H0), so it can be 
concluded that there is no difference significant between student achievement are diligently 
read and diligently read in class V SDN country 01. 
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Abstrak 
Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian Kuantitatif, dengan sasaran untuk 
mengetahui Perbedaan Prestasi Belajar Siswa yang Rajin Membaca dan Tidak Rajin 
Membaca siswa kelas V. Dalam penelitian ini tidak ada perlakuan khusus terhadap objek 
penelitian. Populasi atau keseluruhan subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Montor 01 Kecamatan Banyuates Kabupaten sampang tahun 
pelajaran 2015/2016  dengan jumlah populasi sebanyak 32 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negri 01 Montor Tahun Pelajaran 2015/2016 
Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang berjumlah sebanyak 32 siswa. Untuk 
membuktikan diterima atau tidaknya hipotesis maka nilai t tabel di uji dengan t-tes hasil 
analisis pengujian hipotesis sebagai berikut. 
Dari hasil tersebut di peroleh t hitung = 1,813 dan perhittungan tersebut tersebut 
nilai t-hitung lebih kecil dari tabel taraf singnifikan 5% dengan N=32-2 
(d.b=30) yaitu 2,042 sehingga menelok Hippotesis altternatif (HA) dan menerima 
Hipotesis nol (HO) jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang singnifikan 
antara prestasi belajar siswa yang rajin membaca dan tidak rajin membaca pada siswa 
kelas V SDN negeri montor 01. 
 
Kata kunci : Prestasi belajar, Membaca, Siswa SD 
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I. Pendahuluan 
 Di dalam negara yang sudah maju maupun yang sedang berkembang 
pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan bagi terlaksananya suatu 
tujuan bangsa seperti halnya di indonesia yang menganut paham demokrasi, 
pendidikan dapat di pandang sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk mencapai 
kehidupan masyarakat yang adil dan makmur. Untuk mencapai tujuan tersebut 
memerlukan bagian terpadu, sehingga tujuan tersebut tercapai secara efektif dan 
efisien, masalah pendidikan di indonesia yang mempunyai tujuan sebagaimana 
tertuang dalam  UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan 
bahwa: “Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.” 
Rumusan tujuan tersebut menyatakan bahwa pendidikan nasional di harapkan 
untuk mengembangkan manusia dalam semua segi kehidupan. Manusia se utuhnya 
adalah manusia yang memiliki kehidupan yang selaras dan seimbang antara kehidupan 
material dunia dan akhirat, jiwa dan raga, akal dan budi, individu dan masyarakat dan 
sebagainya. Dan salah satu upaya untuk memajukan kekuatan motif yang mendorong 
individu dan membuat sesuatu terhadap objek maka hal ini bisa di lalui dengan proses 
belajar. Salah satu di antaranya dengan membaca. 
Pendidikan memiliki kepentingan yang besar terhadap peningkatan kemampuan 
Membaca adalah satu keterampilan dalam ilmu bahasa indonesia dengan membaca, 
siswa akan lebih mudah dalam mencerna dan memperoleh informasi melalui kegiatan 
membaca siswa dapat memahami pesan dan makna dalam suatu bacaan. 
Di samping itu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah secara 
optimal, setiap orang menyadari bahwa membaca merupakan keterampilan yang 
penting hanya masalahnya bagaimana cara yang di tempuh seseorang akan dapat di 
katakan terampil dalam membaca. 
 Kegiatan membaca membutuhkan latihan, membutuhkan kebiasaan tanpa 
banyak latihan atau membiasakan membaca maka setiap orang bisa  y tidak memiliki 
kemampuan membaca yang baik, siswa yang kesulitan membaca tidak sedikit dan hal 
ini akan berkonskuensi terhadap sulitntya dalam memahami pembelajar. Siswa yang 
tidak terampil dalam kegiatan membaca dan sering kali tidak mampu mecapai prestasi 
belajar yang di harapkan, begitu besarnya peran membaca dalam belajar menyebabkan 
guru di sekolah dalam jenjang apapun sering memberi penilaian berdasarkan 
kemampuan membaca yang dimiliki siswa. 
 Siswa yang gemar membaca tidak akan mengalami kesulitan yang berarti 
dalam mengikuti materi pelajaran, namun sebaliknya siswa tidak memiliki kebiasaan 
dalam membaca akan menyebabkan siswa tersebut sulit dalam memahami materi 
pembelajaran. Oleh karena itu kegiatan membaca bagi siswa pada dasarnya tidak bisa 
di pandang sebelah mata, semua pihak dalam dunia belajar siswa. 
Dalam kehidupan sehari sehari  kita dapatkan anak yang cekatan dan terampil 
dalam waktu yang relatif singkat dapat menyelesaikan tugas cepat memahahami 
pelajaran yang telah di sampaikan sang guru bahkan ada sebalik ada yang lamban  
tidak dapat menyelesaikan pekerjaanya atau lamban dalam menerima materi pelajaran 
guna memperbaiki pendidikan kita, pemblajaran merupakan kegiatan utama dalam 
dalam lingkungan sekolah yang menjadi penentu kualitas output sumber daya manusia 
oleh karena itu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi kebutuhan 
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yang singnifikan refleksi keseluruhan dari pembelajaran di tiunjukkan oleh prestasi 
belajar yang di capai oleh siswa namun kenyataan dalam proses belajar mengajar 
dalam tujuna tujun tidaklah mudah, karena di pengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satu di antaranya iyalah keaktifan membaca siswa dalam proses belajar mengajar di 
mungkinkan memilikimprestasi belajar yang tinggi kreana mudah dalam menerima 
dan memahami pelajaran sedang siswa yang tidak rajin cenderung akan lebih sulit 
menerima dan memahami pelajaran, peran guru sebagai  pendidik menjadi motor 
pengerak untuk melahirkan siswa yang rajin membaca sehinga dapat berprestassi dan 
bermaat bagi bangsa dan negara agar tercapi generasi yang berkualitas yang bermoral 
akan lebih bermaafaat untuk menunjang prose pendidikan menujun era pembangunan 
serta mampu meningkatkan citra bangsa indonesia dalam pencaturan dunia 
internasinal. 
Pada fonemena yang terjadi ,kenyataanya di SDN negeri montor O1 tidak sedikit di 
jumpai siswa siswa prestasi belajarnya tinggi namun memiliki keaktifan membaca 
yang rendah.cenderung kurang aktif dalam memembaca hal ini terlihat dari nilai 
raport siswa dan keseharianya mereka. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di urai di atas maka peniliti tertarik 
melakukan penilitian dengasn   judul “ Perbedaan Prestasi Belajar Siswa yang Rajin 
Membaca dan Tidak Rajin Membaca Pada Mata Pelajaran PKN Siswa Kelas V SD 
Negeri 01 Montor Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang Tahun Ajaran 2016 “ 
 
II. Metode Peneltian 
Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian Kuantitatif, dengan sasaran untuk 
mengetahui Perbedaan Prestasi Belajar Siswa yang Rajin Membaca dan Tidak Rajin 
Membaca siswa kelas V. Dalam penelitian ini tidak ada perlakuan khusus terhadap 
objek penelitian. 
Beberapa langkah awal dalam pendekatan penelitrian ini adalah : 
1. kelompok tersebut di ukur dalam hal variabel terikat yaitu perbedaan Subjek 
penelitiuan merupakan siswa kela V SD Negri Montor 01 yang di bagi dua yaitu 
siswa yang rajin membaca dan tidak rajin membaca. 
2. Dari dua kelompok tersebut di peroleh hasil nilai raport semester I. Dan subjek 
prestasi belajar. 
Definisi konsep adalah menggambarkan secara abstrak atau menggambarkan 
secara teoritis tentang suatu fenomena atau gejala atau variabel dalam 
penelitian.Variabel – variabel penelitian ini terdiri dari : Siswa yang rajin membaca 
dan tidak rajin membaca.prestasi belajar. Variabel bebas adalah variabel yang nilai 
nya bebas tidak tergantung terhadap variabel lainya. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel bebasnya adalah: Kerajinan mebaca Variabel terikat merupakan 
variabel tergantung yang dapat di pengaruhi oleh variabel bebas,  yaitu prestasi belajar 
Pkn. Penemuan objek penelitian merupakan langkah penting dalam suatu penelitian. 
Karena objek yang di tentukan harus di pilih sesuai dengan masalah dan kemampuan 
peneliti. 
Menurut Arikunto (2010;173) populasi adalah “ keseluruhan objek penelitian” 
apabila seseorang meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitiannya juga 
di sebut studi populasi atau studi sensus. 
Sedangkan menurut Sugiono (2010 : 117) menyatakan bahwa “populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek / obyek yang mempunyai  
kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 
kemudian di tarik kesimpulanya“ 
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Dari kedua pendapat di atas dapat di simpulkan populasi adalah keseluruhan 
objek yang hendak di teliti yang menurut kenyataanya memiliki identititas yang sudah 
di tetapkn sehinga dapat di tari kesimpulanya.Populasi atau keseluruhan subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Montor 01 Kecamatan 
Banyuates Kabupaten sanpang tahun pelajaran 2015/2016  dengan jumlah populasi 
sebanyak 32. 
Sedangkan menurut Arikunto (2010 : 175) “ sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang di teliti”. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Dan sampel ini menggunakan sampel 
total atau keseluruhan. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 
Negri 01 Montor Tahun Pelajaran 2015/2016 Kecamatan Banyuates Kabupaten 
Sampang berjumlah sebanyak 32 siswa. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tidak  ada perbedaan yang 
singnifikan antara siswa rajin membaca dan tidak rajin membaca pada siswa kelas V 
SDn Negeri montor 01 hal ini berarti tingkat kerajinan membaca yang tinggi 
berpengaruh pada terhadap perestasi belajar yang di peroleh sebaliknya kurang 
membaca juga berdampak negatifd terhadap prestasi belajar yang ingin di capai 
Tingkat kerajinan membaca mempunyai pranan penting dan sangat menentukan 
prestasi belajar siswa sama halnya dengan (EQ) Emosinal Quistion, kematangan 
emosional maka dari itu membaca setidaknya menjadi salah satu pertimbangan bagi 
guru dalam mengajar memiliki kemampuaan berfikir kritis memiliki keterampilan dan 
profesinalisme yang tinggi nantinya seorang guru diharapkan mampumemahami dan 
memberikan pelajaran sesuaidengan kondisifisik anak didiknya. 
Dalam keberhasilan belajar tidakhanya di pengaruhi oleh metode pembelajaran 
tetapi juga ditunjungan tingkat kerajinan membaca Membaca adalah satu keterampilan 
dalam ilmu bahasa indonesia dengan membaca, siswa akan lebih mudah dalam 
mencerna dan memperoleh informasi melalui kegiatan membaca siswa dapat 
memahami pesan dan makna dalam suatu bacaan. 
Di samping itu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah secara 
optimal, setiap orang menyadari bahwa membaca merupakan keterampilan yang 
penting hanya masalahnya bagaimana cara yang di tempuh seseorang akan dapat di 
katakan terampil dalam membaca. 
Kegiatan membaca membutuhkan latihan, membutuhkan kebiasaan tanpa banyak 
latihan atau membiasakan membaca maka setiap orang bisa di yakini tidak memiliki 
kemampuan membaca yang baik, siswa yang kesulitan membaca tidak sedikit dan hal 
ini akan berkonskuensi terhadap sulitntya dalam memahami pembelajar. Siswa yang 
tidak terampil dalam kegiatan membaca dan sering kali tidak mampu mecapai prestasi 
belajar yang di harapkan, begitu besarnya peran membaca dalam belajar menyebabkan 
guru di sekolah dalam jenjang apapun sering memberi penilaian berdasarkan 
kemampuan membaca yang dimiliki siswa. 
Siswa yang gemar membaca tidak akan mengalami kesulitan yang berarti dalam 
mengikuti materi pelajaran, namun sebaliknya siswa tidak memiliki kebiasaan dalam 
membaca akan menyebabkan siswa tersebut sulit dalam memahami materi 
pembelajaran. Oleh karna itu kegiatan membaca bagi sis.a pada dasarnya tidak bisa di 
pandang sebelah mata, semua pihak dalam dunia pendidikan  namun perkembamgan 
prestasi belajari di pengaruhi beberapafaktor salah satu diantarnya denagan cara 
membaca  
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Fungsi orang tua juga sangat penting dalam lingkungan keluarga dalam 
mengembangan minat membaca sehinga dapat menambahkan motivasi dalam belajar 
dan memdorong keberhasilan anak, memberikann kesempatan belajar mengenal 
berbagai ilmu pengetahuan .kelurga juga berperan sebagai faktor pelaksana dalam 
mewujudkan nilai nilai keyakinan dan persepsi budaya sosial masarakat ayah dan ibu 
lah yang harus melaksanakan tugasnya di hadapan anaknya khususnya sdaneorang ibu 
harus memfokuskan dirinya menjaga ahklak .jasmani.kejiwaan pada masa pra 
kehamilan sampaimasa kehamilan dengan harapan agar allah anak yang sehat dan 
sholeh. 
Dengan demikian penelitian  menolak Hipotesis alternamtif (Ha) dan menerima 
hiupotesis (HO) penulis mengajukan a di terima kebenaranya karena tidak  perbedaan 
yang singnifikan antara prestasi belajar siswa yang rajin membaca pada kelas V SDn 
negeri montor 01 tahun 2015. 
 
IV. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang telah  di dapatkan,maka dalam bab 
terahir ini penelitian ini dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 
perbedaan prestatasi belaja siswa yang rajin membaca dan tiodak rajin membaca siswa 
kelas V SDN Negeri montor 01 adapun kesimpulanya  sebagai berikut: 
Data kerajinan membaca berdasarkan  nilai angket siswa  di peroleh skor tertinggi 
39 sedangkan skor terendah 13 dengan rata 35 dan terbentuk anak yang rajin 
membaca berjumlah 9 orang siswa dan anak yang tidak rajin membaca berjumlah 23 
orang siswa dengan rata rata 18,  Sedangkan data hasil belajar di peroleh skor tertinggi 
95 sedangkan skor terendah 80, mean rajin membaca 90, mean tidak rajin membaca 
87 Standar deviasi anak yang rajin membaca 5,54 Dan standar deviasi tidak rajin 
membaca 3,59 setelah melakukan pengujian hipotesis mengunakan t-tes di peroleh t 
hitung =1,813 lebih kecil dari t Tabel dengan singnifikan 5% dengan N=30-2(d.b=30) 
T  tabel yaitu  2,042 sehinga menerima hipotesis nol (H0). 
Jadi dapat di simpulkan bahwa ada tidak perbedaan yang siknifikan antara siswa 
yang rajin dan yang tidak rajin membaca pada kelas V SDN Negeri montor 01  tahun 
ajaran 2015./2016 
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